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Abstract: Tangkas Lake, a freshwater swamp in Muaro Jambi and 

Batanghari, is dominated by Homalium sp., but its overall plant diversity 

remains undocumented. This study inventories plant species as a baseline for 

conservation. Plant sampling was conducted using transect and plot methods 

in two locations, Pulau Tepus and Rawa Liontin, over two months. A total of 

37 species from 21 families were recorded, with higher diversity in Pulau 

Tepus (31 species, dominated by Myrtaceae, Elaeocarpaceae, and 

Euphorbiaceae) compared to Rawa Liontin (6 species, dominated by 

Homalium sp.). Species diversity indices were moderate in Pulau Tepus but 

lower in Rawa Liontin. Species richness was highest in Pulau Tepus for tree 

(4.6) and seedling (4.5) stages, while pole-stage richness was 3.7. Rawa 

Liontin had low species richness across all stages, with low evenness in both 

sites. Environmental factors varied, with Pulau Tepus experiencing wider 

temperature fluctuations (23–30°C), lower light intensity, and sandy loam 

soils, while Rawa Liontin had a narrower temperature range (25.5–27.3°C), 

higher light intensity, and similar soil texture. Soil pH ranged from 4.29 to 

6.21. These findings highlight the need for conservation, particularly in Rawa 

Liontin. Further research is needed to support habitat restoration and long-

term monitoring. 

 

Keywords: Biodiversity assessment, freshwater swamp forest, plant 

diversity, Tangkas Lake. 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu pusat keanekaragaman hayati 

tropis, Indonesia diperkirakan memiliki sekitar 

30.000 hingga 40.000 spesies tumbuhan 

(Cahyaningsih et al., 2021). Jumlah ini 

menyumbang sekitar 10% dari total spesies 

tumbuhan di dunia, menunjukkan peran 

penting Indonesia dalam konservasi flora dunia 

dan sebagai sumber daya genetik bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

keberlanjutan ekosistem. Keanekaragaman 

tumbuhan digunakan untuk menentukan 

derajat keanekaragaman hayati sumber daya 

hayati, termasuk jumlah dan frekuensi 

ekosistem, spesies, dan genetika di suatu 

wilayah (Ette et al., 2023).  

Keanekaragaman tumbuhan memegang 

peran penting dalam menjaga stabilitas 

ekosistem dan menjadi indikator utama 

kesehatan lingkungan (Jiang et al., 2022). Oleh 

karena itu, kegiatan identifikasi dan 

inventarisasi menjadi langkah awal yang 

sangat penting dalam memahami komposisi 

jenis tumbuhan pada suatu wilayah (Q. Li et 

al., 2022). Identifikasi bertujuan menentukan 

identitas, nama ilmiah, dan posisi tumbuhan 

dalam sistem klasifikasi, sedangkan 

inventarisasi ditujukan untuk memperoleh 

informasi rinci mengenai jenis, jumlah, serta 

status populasi baik di habitat alami maupun di 

luar habitatnya (Sari & M, 2021). Data 

inventarisasi menjadi landasan penting dalam 
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pengelolaan, pemanfaatan berkelanjutan, dan 

upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 

Salah satu ekosistem yang memiliki 

potensi keanekaragaman tumbuhan namun 

belum terdokumentasi secara ilmiah adalah 

Ekosistem Hutan Rawa Air Tawar di Danau 

Tangkas, yang terletak di wilayah administratif 

Desa Tanjung Lanjut, Kabupaten Muaro 

Jambi, dan Desa Kaos, Kabupaten Batanghari. 

Kawasan ini memiliki ciri khas berupa jalur 

hutan liontin yang ditumbuhi ribuan pohon 

putat dengan pemandangan bunga merah yang 

mekar dan gugur pada bulan Juli hingga 

Agustus setiap tahunnya (Hariyadi et al., 

2023). Meskipun wilayah ini memiliki 

ekosistem yang unik dan telah dimanfaatkan 

sebagai objek wisata air, hingga saat ini kajian 

mengenai vegetasi di kawasan tersebut masih 

sangat terbatas. Penelitian terdahulu lebih 

banyak berfokus pada aspek ekowisata 

termasuk pemberdayaan masyarakat (Hariyadi 

et al., 2023; Hastuti et al., 2023; Suhendri et 

al., 2023), sedangkan informasi mengenai jenis 

dan komposisi vegetasi masih belum 

terdokumentasi secara sistematis. Berdasarkan 

survei awal, ditemukan beragam jenis vegetasi 

rawa dan danau, namun data ilmiah mengenai 

komposisi spesies serta jumlahnya masih 

sangat minim (Dewi et al., 2023; Tarigan et al., 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan informasi mengenai vegetasi di 

Ekosistem Hutan Rawa Air Tawar Danau 

Tangkas serta menyediakan data dasar 

keanekaragaman hayati. Inventarisasi 

tumbuhan di kawasan ini penting untuk 

mendukung upaya pelestarian, pengelolaan, 

dan pengembangan wisata berbasis ekosistem. 

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi 

bagi pengelola dalam merancang strategi 

konservasi dan pengelolaan ekowisata yang 

berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ekosistem 

Rawa Air Tawar Danau Tangkas dengan luas 

sekitar ±403,11 Ha, Kecamatan Sekernan, 

Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini telah 

dilakukan selama ±2 bulan (November – 

Desember 2021). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

adalah GPS (Global Positioning System), 

kompas, kamera, alat tulis, pengepresan 

tumbuhan, meteran, gunting, termohygrometer, 

alat analisis tanah. Bahan yang digunakan dalam 
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penelitian adalah alkohol 70%, label gantung, 

kertas koran, kantong plastik, daftar isian, tali 

plastik, bahan kimia analisis tanah. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kombinasi jalur dan garis berpetak. Pengambilan 

data dilakukan pada dua lokasi yakni Pulau Tepus 

dan Rawa Liontin. Di Pulau Tepus, dua jalur 

pengamatan dibuat dengan jarak antarjalur 20 m. 

Jalur pertama memiliki panjang 80 m dan dibagi 

menjadi empat petak pengamatan berukuran 20 × 

20 m. Jalur kedua memiliki panjang 40 m dengan 

dua petak pengamatan berukuran sama. 

Pengamatan stadia semai, pancang, dan tiang 

dilakukan pada setiap petak berukuran 20 × 20 m 

(Nursanti et al., 2024). Di Rawa Liontin, empat 

jalur pengamatan masing-masing berukuran 20 × 

100 m ditempatkan di kanan dan kiri lorong jalur 

wisata. Karena keterbatasan akses, transportasi, 

dan kondisi banjir, pengamatan stadia semai, 

pancang, tiang, dan pohon dilakukan pada jalur 

besar berukuran 20 × 100 m. 

Data yang dikumpulkan mencakup jenis 

tumbuhan, nama lokal dan ilmiah, serta jumlah 

individu pada setiap stadia pertumbuhan. 

Pengukuran diameter setinggi dada (dbh) 

dilakukan pada stadia tiang dan pohon, serta 

pencatatan data tumbuhan bawah. Data 

lingkungan yang dikumpulkan mencakup sebagai 

berikut: 

- Suhu dan Kelembaban Udara 

Pengukuran suhu dan kelembaban udara 

dilakukan secara bersamaan menggunakan 

thermohygrometer yang digantung pada pohon di 

area ternaungi. Data diambil tiga kali sehari, 

yakni pagi (07.00–08.00 WIB), siang (12.00–

14.00 WIB), dan sore (16.00–17.00 WIB). 

Persamaan rata- rata suhu dan kelembaban udara 

harian mengacu pada (Yusuf et al., 2022) 

- Intensitas Cahaya 

Intensitas cahaya diukur menggunakan lux 

meter saat matahari bersinar penuh pada siang 

hari (12.00–14.00 WIB) (Asmarani et al., 2024). 

- Kondisi Tanah 

Pengambilan data tanah mencakup pH dan 

tekstur tanah, dengan sampel diambil secara 

sistematis pada setiap jalur pengamatan. Sampel 

tanah terganggu dikompositkan sebanyak 1 kg 

per lokasi (Setiarno et al., 2023). Analisis 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian dan Laboratorium Budidaya Hutan 

Jurusan Kehutanan, Universitas Jambi. 

Spesies tumbuhan yang belum 

teridentifikasi dikoleksi dan dibuat menjadi 

herbarium. Spesimen dikeringkan dengan alat 

press serta dilabeli informasi lokasi, tanggal, dan 

ciri morfologi utama. Identifikasi lebih lanjut 

dilakukan di Herbarium ANDA, Fakultas 

Biologi, Universitas Andalas, Padang. 

 

Analisis Data 

 

Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) dihitung 

sebagai jumlah kerapatan relatif (KR), frekuensi 

relatif (FR), dan dominansi relatif (DR), INP = 

KR + FR + DR sesuai dengan Indriyanto (2006) 

dalam (Irwan et al., 2023), dengan rumus: 

a. Kerapatan suatu jenis (K) (ind/ha) 

𝐾 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

b. Kerapatan relatif suatu jenis (KR) (%) 

𝐾 =
𝐾 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐾 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥 100% 

c. Frekuensi suatu jenis (F) (ind/ha) 

𝐹 =
∑𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

d. Frekuensi relatif suatu jenis (FR) (%) 

𝐹 =  
𝐹 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥 100% 

e. Dominansi suatu jenis (D) (m2/ha) 

𝐷 =  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

f. Dominansi relatif suatu jenis (DR) 

𝐷𝑅 =  
𝐷 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥 100% 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis 

Indeks spesies merupakan ciri tingkat 

komunitas berdasarkan organisasi biologinya. 

Keragaman spesies dihitung berdasarkan rumus 

Shannon-Wiener (Barbour et al., 1987 dalam 

Sumarjan, 2021). 

 

 H′ = − ∑[( ni/N )

𝑛

𝑖−1

 ln ( ni/N )] 

Ket: H′ = Indeks keanekaragaman jenis  

ni = Jumlah individu suatu jenis         

N = Jumlah seluruh individu  

Jika: H  ̍≥ 3 Tingkat keanekaragaman tinggi 

 1<H <̍3 Tingkat keanekaragaman sedang 
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    H  ̍< 1 Tingkat keanekaragaman rendah 

Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) 

Nilai kekayaan jenis dapat digunakan 

untuk mengetahui kekayaan jenis dalam setiap 

spesies di komunitas yang dijumpai. Indeks 

kekayaan jenis dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut (Magurran, 1988 dalam Baderan 

et al., 2021)): 

𝐷𝑚𝑔 =
𝑆−1

𝑙𝑛𝑁
  

Keterangan : 

Dmg  = Diversitas Margalef                      

S       = Jumlah jenis yang diamati          

N      = Jumlah individu 

Ln     = Logaritma natural 

Jika : Dmg > 5,0 kekayaan jenis tinggi 

          Dmg 3,5-5,0 kekayaan jenis sedang  

             Dmg <3,5 kekayaan jenis rendah 

 

Indeks Kemerataan (E) 

Indeks kemerataan berfungsi untuk 

mengetahui kemerataan setiap jenis dalam setiap 

jenis dalam setiap komunitas yang dijumpai, 

dengan rumus sebagai berikut (Yolla et al., 

2022). 

E =
𝐻′ 

𝐿𝑛 𝑆
 

Keterangan : 

E = Indeks Kemerataan  

H’ = Indeks keanekaragaman jenis 

S = jumlah jenis 

Ln = Logaritma natural  

 

Besarnya E < 0,3 menunjukkan 

kemerataan jenis yang rendah, 0,3 ≤ E ≤ 0,6 

menunjukkan tingkat kemerataan jenis sedang 

dan E > 0,6 menunjukkan tingkat kemerataan 

jenis yang tergolong tinggi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi Jenis Tumbuhan 

Ekosistem Rawa Air Tawar Danau 

Tangkas memiliki dua jenis tutupan lahan, yaitu 

danau seluas 250 ha yang didominasi oleh pohon 

liontin (Homalium sp.), juga dikenal sebagai 

pohon putat, serta Pulau Tepus yang tergenang 

saat banjir tinggi. Pulau Tepus memiliki ordo 

tanah aluvial, seperti Rawa Liontin, dengan 

vegetasi lebih beragam. Saat tidak tergenang, 

pulau ini sering digunakan sebagai lokasi 

berkemah. Jenis pohon di Pulau Tepus dan Rawa 

Liontin serta status kelangkaannya menurut 

IUCN Red List disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 

2. 

 
Tabel 1 Jenis Pohon di Pulau Tepus Ekosistem Rawa Air Tawar Danau Tangkas 

 

No Famili Nama ilmiah Nama lokal IUCN 

1 Calophyllaceae 
Calophyllum pulcherrimum Wall. 

Ex Choisy 
Mintangur - 

2 Clusiaceae Garcinia sp. Kandis - 

3 Dipterocarpaceae Vatica pauciflora (Korth.) Blume Damar VU 

4 Elaeocarpaceae Elaeocarpus cupreus Merr. Kedamat   - 

  Elaeocarpus pedunculatus Wall. 

Ex Mast. 
Rengginang Burung - 

5 Euphorbiaceae Balakata baccata (Roxb.) Esser Mahang Kancil LC 

  Hevea brasiliensis   Muell Arg Karet LC 

6 Fabaceae 
Archidendron havilandii (Ridl.) 

I.C. Nielsen 
Jering Hantu - 

  
Koompasia malaccensis Maingay 

ex Benth 

Kempas Serap  
- 

7 Hypericaceae 
Cratoxylum sumatranum (Jack) 

Blume 
Mampat LC 

8 Ixonanthaceae Ixonanthes icosandra Jack Sawo Hutan - 

9 Lauraceae Litsea sp. Medang sp2 - 

10 Loganiaceae Fagraea fragrans Roxb Tembesu - 

11 Lamiaceae Vitex pinnata L. Leban LC 

12 Salicaceae 
Baringtonia reticulata (Blume) 

Miq 
Putat lembek 

- 

13 Myrtaceae Syzqium sp.1 Gelam - 

  Syzqium sp.2 Kandis 2 - 
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No Famili Nama ilmiah Nama lokal IUCN 

  Syzqium sp.3 Gelam merah - 

  Syzqium sp.4 Kelat - 

  Syzqium sp.5 Samak - 

  
Rodamnia cinerea Jack, Mal, 

Misc 
Merapuyan 

- 

14 Melastomataceae Pternandra sp. Merubi - 

15 Ochnaceae Ochna sp. J2P2PH1 - 

16 Phyllanthaceae Glochidion sp. J1P1PH2 - 

  Aporosa nervosa Hook.f. Pelangas - 

16 Rhizophoraceae Carallia brachiata (Lour.) Merr. Manggis Hutan - 

17 Rubiaceae Gaertnera sp. Mengkudu Rawang - 

18 Sapindaceae Guioa diplopetala (Hassk.) Radlk Kacang-kacang LC 

19 Thymelaeaceae Aquilaria sinensis (Lour.) Spreng. Gaharu VU 

20 Xanthophyllaceae Xanthophyllum sp.1 J1P2PH13 - 

  Xanthophyllum sp.2 Medang sp1 - 

Hasil penelitian menunjukkan 

keberagaman tumbuhan di Pulau Tepus Rawa 

Air Tawar Danau Tangkas dengan 31 jenis dari 

20 famili. Famili Myrtaceae mendominasi, 

diikuti oleh Elaeocarpaceae, Euphorbiaceae, 

Fabaceae, Phyllanthaceae, dan 

Xanthophyllaceae, masing-masing dengan dua 

jenis (Tabel 1). Studi Aziz et al., (2020) di Hutan 

Rawa Air Tawar Taman Wisata Alam Jering 

Menduyung, Bangka Barat, menemukan 25 jenis 

dari 19 famili, dengan Rubiaceae sebagai famili 

terbanyak. Sementara itu, penelitian Lisdayanti 

et al., (2016) di Hutan Rawa Air Tawar Rimbo 

Tujuh Danau mencatat 97 jenis dari 36 famili, 

dengan Myrtaceae sebagai famili dominan, mirip 

dengan temuan di Rawa Air Tawar Danau 

Tangkas. Di ekosistem ini masih ditemukan 

Vatica pauciflora (Dipterocarpaceae), kayu 

komersial penghasil resin (Rachmadiyanto et al., 

2024). Spesies ini, bersama Aquilaria sinensis, 

masuk dalam kategori rentan (VU) menurut 

IUCN dan berisiko punah tanpa upaya 

konservasi. Meski demikian, tidak ditemukan 

tumbuhan yang dilindungi berdasarkan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ 6/2018 

maupun spesies dalam daftar CITES di 

ekosistem ini. 

 
Tabel 2. Jenis pohon di Rawa Liontin Ekosistem Rawa Air Tawar Danau Tangkas 

 

No. Famili Nama ilmiah Nama lokal IUCN 

1 Myrtaceae Syzgium claviflorum (Roxb) Wall. Ex Jambu air - 

2 Melastomataceae Memecylon pauciflorum Blume Kedelek - 

3 Phyllanthaceae Hymenocardia punctata Wall Sepang - 

4 Rubiaceae Ixora blumei Zoll. & Moritzi Kayu Jarum - 

5 Salicaceae Homalium sp. Putat  

6 Xanthophyllaceae Xanthophyllum stipitatum Chodat Siur - 

Hasil penelitian di Rawa Liontin, bagian 

dari Ekosistem Hutan Rawa Air Tawar Danau 

Tangkas, menemukan enam jenis tumbuhan dari 

enam famili. Vegetasi didominasi oleh pohon 

putat (Homalium sp.), sementara lima jenis 

lainnya tersebar dalam berbagai famili (Tabel 2). 

Secara keseluruhan, ekosistem ini mencakup 

berbagai famili seperti Myrtaceae, 

Melastomataceae, Phyllanthaceae, Rubiaceae, 

Salicaceae, dan Xanthophyllaceae, dengan 

masing-masing famili hanya diwakili oleh satu 

jenis tumbuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pulau Tepus memiliki tingkat keanekaragaman 

jenis tumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan Rawa Liontin. Di Pulau Tepus ditemukan 

31 jenis tumbuhan dari 20 famili, dengan famili 

Myrtaceae memiliki jumlah jenis terbanyak. 

Sementara itu, di Rawa Liontin hanya ditemukan 

enam jenis tumbuhan dengan dominasi 

Homalium sp. (Pohon Putat). Dominasi tunggal 

ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan 

di Rawa Liontin lebih spesifik dan mungkin 

hanya mendukung pertumbuhan jenis-jenis 
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tertentu (Hikari et al., 2024). Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh faktor hidrologi, substrat tanah, 

dan ketersediaan sumber daya (Alima et al., 

2020; Narendra et al., 2023; Vereecken et al., 

2022). Pulau Tepus yang memiliki tanah berordo 

aluvial cenderung lebih stabil dibandingkan 

Rawa Liontin yang lebih sering mengalami 

genangan air, sehingga memungkinkan lebih 

banyak jenis tumbuhan untuk bertahan dan 

berkembang (Puspitorini & Iqbal, 2024). 
Struktur vegetasi yang lebih heterogen di 

Pulau Tepus menunjukkan adanya kondisi 

lingkungan yang lebih mendukung bagi 

regenerasi alami berbagai jenis tumbuhan. 

Matsuo et al., (2021) menyatakan bahwa struktur 

hutan yang kompleks dapat menciptakan 

heterogenitas cahaya di lantai hutan, yang pada 

akhirnya memungkinkan tumbuhnya berbagai 

spesies dengan kebutuhan ekologi yang berbeda 

melalui regenerasi alami. Keberagaman ini juga 

dapat dikaitkan dengan faktor topografi dan 

tingkat genangan air, di mana Pulau Tepus hanya 

tergenang saat banjir tinggi, sedangkan Rawa 

Liontin lebih sering mengalami genangan dalam 

waktu yang lebih lama. Hal ini berimplikasi pada 

pola distribusi dan regenerasi vegetasi di kedua 

lokasi tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa keanekaragaman tumbuhan di Pulau 

Tepus lebih tinggi dibandingkan Jering 

Menduyung (Aziz et al., 2020), tetapi lebih 

rendah dari Rimbo Tujuh Danau Lisdayanti et 

al., (2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

ekosistem Rawa Air Tawar Danau Tangkas 

memiliki Tingkat keanekaragaman sedang. 

Keanekaragaman tumbuhan di suatu ekosistem 

rawa air tawar dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti topografi, durasi genangan, ketersediaan 

nutrien, dan tingkat gangguan antropogenik 

(Gojamme, 2024).  

Keberadaan Vatica pauciflora dan 

Aquilaria sinensis di Pulau Tepus menunjukkan 

bahwa ekosistem ini masih memiliki kualitas 

habitat yang baik dan mampu mendukung 

keberlangsungan spesies dengan nilai konservasi 

tinggi. Menurut daftar merah IUCN, kedua 

spesies tersebut termasuk dalam kategori rentan 

(Vulnerable/VU), yang menunjukkan bahwa 

mereka menghadapi risiko tinggi untuk 

mengalami kepunahan di alam jika tidak ada 

upaya konservasi yang serius. Keberadaan 

spesies rentan di suatu kawasan menandakan 

bahwa kawasan tersebut memiliki potensi 

konservasi yang tinggi dan memerlukan 

perhatian khusus dalam pengelolaan dan 

perlindungan (Wu et al., 2023). 

 

Indeks Nilai Penting Jenis-Jenis Pohon di 

Pulau Tepus 

Indeks Nilai Penting Stadia Pancang 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada 

tingkat pancang di Pulau Tepus, tercatat 

sebanyak 54 individu yang terdiri dari 19 spesies 

dan berasal dari 17 famili. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa spesies Garcinia sp. (famili 

Clusiaceae) memiliki Indeks Nilai Penting (INP) 

tertinggi, yaitu sebesar 42,05% (Tabel 3). 

Dominasi spesies ini disebabkan oleh jumlah 

individu yang relatif tinggi, yaitu sebanyak 15 

individu yang tersebar di 4 dari total 6 petak 

contoh, serta luas penguasaan ruang yang cukup 

besar. Sementara itu, famili dengan frekuensi 

terendah yang hanya ditemukan dengan jumlah 

individu yang sedikit di stadia pancang meliputi 

Myrtaceae, Rubiaceae, Lamiaceae, 

Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Hypericaceae, 

dan Lecythidaceae.  

 
Tabel 3. Spesies pohon stadia pancang di Pulau Tepus yang memiliki INP tertinggi 

 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP (%) 

1 Kandis Garcinia sp. Clusiaceae 42,0533 

2 Pelangas Aporosa nervosa Hook.f. Phyllanthaceae 38,3496 

3 Tembesu Fagraea fragrans Roxb Loganiaceae 14,5452 

4 Merubi Rhodamnia cinerea Jack Myrtaceae 10,8415 

5 Kacang-kacang Guioa diplopetala (Hassk.) Radlk Sapindaceae 10,8415 

Tingginya nilai INP pada Garcinia sp. 

menunjukkan bahwa spesies ini merupakan 

komponen penting dalam struktur vegetasi pada 

stadia pancang di Pulau Tepus. Spesies dengan 

nilai INP tinggi umumnya memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan 

setempat, tingkat regenerasi yang tinggi, serta 

kontribusi besar terhadap komposisi komunitas 
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(Pebriandi et al., 2025; Puna et al., 2024). 
Tingginya frekuensi kehadiran Garcinia sp. juga 

dapat menunjukkan peranannya sebagai spesies 

penyusun utama yang dapat mempengaruhi 

struktur dan dinamika komunitas vegetasi. 

Keberadaan beberapa famili dengan 

jumlah individu yang rendah, seperti 

Dipterocarpaceae dan Euphorbiaceae, dapat 

mengindikasikan adanya pembatas lingkungan, 

persaingan antar spesies, atau proses regenerasi 

yang masih berlangsung (Li et al., 2021).  

Indeks Nilai Penting Stadia Tiang 

Hasil analisis vegetasi pada tingkat tiang 

di Pulau Tepus mencatat sebanyak 75 individu, 

yang terdiri atas 17 spesies dari 14 famili. Spesies 

dengan nilai Indeks Nilai Penting (INP) lebih 

dari 10% disajikan pada Tabel 4. Dominansi 

Aporosa nervosa ditunjukkan oleh jumlah 

individu yang cukup tinggi, sebaran yang merata 

di lokasi penelitian, serta ukuran diameter batang 

yang relatif lebih besar dibandingkan spesies 

lainnya.

 

 
Tabel 4. Spesies pohon stadia tiang di Pulau Tepus yang memiliki INP Tertinggi 

 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP (%) 

1 Pelangas Aporosa nervosa Hook.f. Phyllanthaceae 37,4886 

2 Kandis Garcinia sp. Clusiaceae 28,1702 

3 Leban Vitex pinnata L. Lamiaceae 24,1765 

4 Damar Vatica pauciflora (Korth.)Blume Dipterocarpaceae 20,1829 

5 Merubi Rhodamnia cinerea Jack Myrtaceae 17,7438 

6 Tembesu Fagraea fragrans Roxb Loganiaceae 13,9734 

 

Tingginya nilai INP pada Aporosa nervosa 

menunjukkan bahwa spesies ini merupakan 

elemen dominan dalam struktur vegetasi pada 

tingkat tiang di Pulau Tepus. Spesies dengan 

dominansi tinggi umumnya memiliki 

keunggulan adaptasi ekologis yang baik, 

toleransi terhadap kondisi lingkungan yang 

bervariasi, serta kemampuan regenerasi yang 

tinggi (Ana & Agustinus, 2024; Herman et al., 

2024). Kehadiran Garcinia sp. dan Vitex pinnata 

dengan nilai INP tinggi menunjukkan bahwa 

kedua spesies ini juga memiliki peran penting 

dalam struktur komunitas vegetasi. Selain itu, 

ukuran diameter yang relatif besar pada individu 

Aporosa nervosa menunjukkan pertumbuhan 

yang optimal, kemungkinan dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya seperti cahaya, air, dan 

nutrien, serta rendahnya tekanan gangguan baik 

secara alami maupun antropogenik (Lin et al., 

2021; Sefidi et al., 2022). 

 

Indeks Nilai Penting Stadia Pohon 

Berdasarkan analisis vegetasi tingkat 

pohon di Pulau Tepus, ditemukan 38 individu 

dari 18 spesies yang tergolong dalam 13 famili. 

Struktur komunitas ini didominasi oleh spesies 

dari famili Loganiaceae. Sembilan spesies 

dengan nilai Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi 

dapat dilihat pada Tabel 5, dengan Fagraea 

fragrans (tembesu) sebagai spesies paling 

dominan, memiliki INP sebesar 76,82%. 

Tingginya nilai INP menunjukkan bahwa 

Fagraea fragrans menguasai komunitas pohon 

dan memiliki daya saing tinggi serta kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap variasi kondisi 

lingkungan (Fhirgiawan et al., 2023).  Sebanyak 

tujuh individu ditemukan di tiga dari enam petak 

contoh. Dominansi yang tinggi juga 

mengindikasikan bahwa spesies ini memiliki 

peran ekologis penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem Pulau Tepus (Hanafi et 

al., 2021).

 
Tabel 5. Spesies pohon stadia pohon di Pulau Tepus yang memiliki INP Tertinggi 

 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP 

1 Tembesu Fagraea fragrans Roxb Loganiaceae 76,8205 

2 Pelangas Aporosa nervosa Hook.f. Phyllanthaceae 36,0013 

3 Leban Vitex pinnata L. Lamiaceae 32,7455 

4 Kandis Garcinia sp. Clusiaceae 21,2287 

5 kedamat  Elaeocarpus cupreus Merr. Elaeocarpaceae 14,1484 

6 Jering Hantu Archidendron havilandii (Ridl.) Fabaceae 14,3075 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8751


Rahmilija et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (2): 1366 – 1383 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i2.8751 

 

1374 

I.C. Nielsen 

7 Kempas Serap Koompasia malaccensis maingay 

ex Benth 

Fabaceae 14,3075 

8 Merubi Rhodamnia cinerea Jack Myrtaceae 14,3075 

9 Rengginang Burung Elaeocarpus pedunculatus Wall. 

Ex Mast. 

Elaeocarpaceae 13,3773 

Indeks Nilai Penting Jenis-jenis Pohon di 

Rawa Liontin 

Indeks Nilai Penting Stadia Pancang 

Hasil analisis vegetasi, jumlah individu 

tumbuhan pada tingkat pancang di Rawa Liontin 

ditemukan sebanyak 183 individu, terdiri atas 2 

spesies dari 2 famili. Berdasarkan Tabel 6, 

spesies Ixora blumei Zoll. & Moritzi atau jarum-

jarum dari famili Rubiaceae memiliki Indeks 

Nilai Penting (INP) tertinggi sebesar 161,64%, 

sedangkan spesies Sepang dari famili 

Phyllanthaceae memiliki INP terendah sebesar 

38,25%.  

Jumlah individu tumbuhan yang 

ditemukan di Rawa Liontin lebih banyak 

dibandingkan dengan Pulau Tepus, yang 

kemungkinan disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang lebih sesuai bagi pertumbuhan 

vegetasi tertentu di lokasi tersebut. Dominansi 

Ixora blumei pada tingkat pancang menunjukkan 

bahwa spesies ini memiliki kemampuan adaptasi 

yang tinggi terhadap kondisi lingkungan di Rawa 

Liontin (Umboh et al., 2025). 

 
Tabel 6. Spesies pohon stadia pancang di Rawa Liontin yang memiliki INP Tertinggi 

 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP (%) 

1 Kayu jarum Ixora blumei Zoll. & Moritzi Rubiaceae 161,6448 

2 Sepang  Hymenocardia punctata Wall Phyllanthaceae 38,246 

Faktor lingkungan seperti kelembaban 

tanah, durasi genangan air, serta ketersediaan 

cahaya dapat menjadi faktor utama yang 

menyebabkan jumlah individu tumbuhan lebih 

banyak di Rawa Liontin dibandingkan dengan 

Pulau Tepus (Zhang et al., 2021). Nilai INP yang 

lebih rendah pada spesies Sepang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor ekologis, 

termasuk toleransi yang lebih rendah terhadap 

genangan air atau persaingan yang lebih tinggi 

dengan spesies dominan dalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. Komposisi spesies di 

suatu ekosistem rawa sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan adaptasi terhadap kondisi hidrologi 

dan ketersediaan nutrisi (Narendra et al., 2023). 

Indeks Nilai Penting Stadia Tiang 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi, 

jumlah individu tumbuhan pada tingkat stadia 

tiang di Rawa Liontin ditemukan sebanyak 15 

individu, terdiri atas 3 spesies dari 3 famili. Hasil 

perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) 

menunjukkan bahwa Xanthophyllum stipitatum 

(Siur) dan Homalium sp. (Putat) memiliki nilai 

INP tertinggi, masing-masing sebesar 89,73%. 

Tingginya dominasi kedua spesies ini 

menunjukkan bahwa vegetasi tingkat tiang di 

lokasi penelitian didominasi oleh spesies yang 

mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan 

rawa.

 
Tabel 7. Spesies pohon stadia tiang di Rawa Liontin yang memiliki INP Tertinggi 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP 

1 Siur Xanthophyllum stipitatum Chodat Xanthopyllaceae 89,7321 

2 Putat Homalium sp. Salicaceae 89,7321 

3 Kedelek Memecylon pauciflorum Blume Melastomataceae 19,4940 

Nilai INP yang tinggi menunjukkan bahwa 

individu Xanthophyllum stipitatum dan 

Homalium sp. tidak hanya berlimpah tetapi juga 

tersebar merata di lokasi penelitian. Keberadaan 

kedua spesies ini sebagai spesies dominan 

kemungkinan dipengaruhi oleh toleransi mereka 

terhadap kondisi lingkungan rawa, seperti kadar 

air tanah yang tinggi dan tingkat keasaman tanah 

yang relatif tinggi (nilai pH rendah) (Harun et al., 

2020). Selain itu, dominasi ini dapat berimplikasi 

pada struktur komunitas vegetasi secara 

keseluruhan, terutama dalam kompetisi ruang 
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dan sumber daya dengan spesies lain. 

 

Indeks Nilai Penting Stadia Pohon 

Analisis vegetasi tingkat pohon di Rawa 

Liontin mencatat 37 individu dari 3 spesies dan 3 

famili. Homalium sp. mendominasi dengan 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi sebesar 

163,62%, jauh lebih tinggi dibandingkan 

Syzygium claviflorum (63,31%) (Tabel 8). 

Dominasi Homalium sp. disebabkan oleh jumlah 

individu yang tinggi (29 individu) dan distribusi 

merata di seluruh plot. Selain itu, diameter 

batang yang mencapai 40,2 cm turut memperkuat 

daya saingnya dalam memperoleh cahaya dan 

nutrisi (Umboh et al., 2025).  

Sebaliknya, Syzygium claviflorum hanya 

ditemukan pada beberapa plot tertentu, 

menunjukkan toleransi yang lebih rendah 

terhadap kondisi rawa. Distribusi terbatas ini 

dapat mengindikasikan pengaruh faktor 

lingkungan seperti kedalaman genangan air atau 

ketersediaan cahaya (Rodrigo, 2021).  Dominasi 

Homalium sp. yang tinggi mengindikasikan 

peran pentingnya dalam stabilitas ekosistem 

rawa dan regenerasi alami di Rawa Liontin 

(Rosalina et al., 2021). 

 
Tabel 8. Spesies pohon stadia pohon di Rawa Liontin yang memiliki INP 

 

No Nama Lokal Nama Ilmiah Famili INP 

1 Putat Homalium sp. Salicaceae 163,6238 

2 Siur Xanthophyllum stipitatum Chodat Xanthopyllaceae 73,1053 

3 Jambu Air Syzgium claviflorum (Roxb) Wall. ex Myrtaceae 63,3159 

Keanekaragaman Jenis Vegetasi 

Keanekaragaman jenis merupakan salah 

satu karakteristik komunitas yang mencerminkan 

tingkat organisasi biologisnya dan dapat 

digunakan untuk menggambarkan struktur 

komunitas (Roswell et al., 2021). 

Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan 

komunitas yang lebih seimbang dan habitat yang 

mendukung distribusi spesies yang stabil 

(Oktavia et al., 2021). Nilai keanekaragaman 

spesies tumbuhan di lokasi penelitian dapat 

diketahui dengan menggunakan kriteria Indeks 

Shannon-Wiener (H’). Berdasarkan analisis 

(Tabel 9 dan Tabel 10), tingkat keanekaragaman 

spesies tumbuhan di Pulau Tepus untuk stadia 

pancang, tiang, dan pohon tergolong sedang, 

mencerminkan kondisi lingkungan yang cukup 

stabil dengan gangguan moderat. 
 

Tabel 9. Indeks Keanekaragaman di Pulau Tepus 

Ekosistem Rawa Air Tawar Danau Tangkas 
 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Indeks Keanekaragaman 

(𝐇′) (Dmg) (E) 

Pancang 2.3 4.5 0.02 

Tiang 2.3 3.7 0.07 

Pohon 2.5 4.6 0.8 

 

Sebaliknya, di Rawa Liontin, indeks 

keanekaragaman lebih rendah di semua stadia 

pertumbuhan. Hal ini kemungkinan dipengaruhi 

oleh jumlah individu dan spesies yang lebih 

sedikit, sehingga berdampak pada rendahnya 

indeks keanekaragaman. Keanekaragaman yang 

rendah dapat mengindikasikan adanya tekanan 

lingkungan atau faktor pembatas tertentu, seperti 

pH tanah, suhu, kandungan bahan organik, 

kelerengan, intensitas cahaya, serta faktor 

antropogenik lainnya (Nisfiatul et al., 2024).  
 

Tabel 10. Indeks Keanekaragaman di Rawa Liontin 

Ekosistem Rawa Air Tawar Danau Tangkas 
 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Indeks Keanekaragaman 

 (𝐇′)  (Dmg)  (E) 

Pancang 0.1 0.1 0.06 

Tiang 0.8 0.7 0.3 

Pohon 0.6 0.5 0.1 

 

Indeks Kekayaan Spesies digunakan untuk 

mengetahui jumlah spesies dalam suatu 

komunitas. Semakin tinggi jumlah spesies yang 

ditemukan, semakin tinggi pula nilai indeks 

kekayaan spesiesnya (Baderan et al., 2021).  

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai kekayaan 

spesies (Dmg) tertinggi di Pulau Tepus 

ditemukan pada stadia pohon (4,6) dan pancang 

(4,5), sedangkan pada stadia tiang lebih rendah 

(3,7), tetapi masih tergolong sedang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ekosistem Pulau Tepus 

mendukung regenerasi spesies, terutama dari 

fase awal hingga mencapai ukuran pohon. Faktor 

seperti ketersediaan cahaya, kelembaban tanah, 

dan rendahnya gangguan dapat berkontribusi 

terhadap tingginya kekayaan spesies di lokasi ini 

(Fuentes-Lillo et al., 2021).  
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Sebaliknya, di Rawa Liontin, indeks 

kekayaan spesies lebih rendah pada semua stadia 

pertumbuhan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

jumlah spesies yang mampu bertahan dan 

berkembang di lingkungan ini terbatas. Faktor 

lingkungan seperti tingginya genangan air, 

keterbatasan nutrisi, atau keberadaan spesies 

dominan yang bersifat kompetitif dapat 

membatasi keberagaman spesies lainnya (Zhang 

et al., 2021). Rendahnya kekayaan spesies di 

Rawa Liontin juga dapat berdampak pada 

kestabilan ekosistem dan proses suksesi vegetasi, 

sehingga perlu dikaji lebih lanjut faktor-faktor 

yang berpengaruh di lokasi ini.  

Indeks kemerataan (E) penting untuk 

menggambarkan distribusi spesies dalam suatu 

komunitas. Menurut Pebriandi et al., (2025) 

semakin besar nilai indeks kemerataan, semakin 

seimbang penyebaran spesies dalam ekosistem. 

Kemerataan maksimum terjadi jika setiap spesies 

memiliki jumlah individu yang hampir setara 

(Pramudita et al., 2021). Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa indeks kemerataan di Pulau 

Tepus rendah pada semua stadia pertumbuhan, 

menandakan dominasi beberapa spesies 

sementara spesies lain memiliki jumlah individu 

yang jauh lebih sedikit. Kondisi serupa 

ditemukan di Rawa Liontin, yang menunjukkan 

bahwa hanya beberapa spesies yang 

mendominasi komunitas vegetasi, sedangkan 

spesies lainnya memiliki distribusi terbatas. 

Rendahnya indeks kemerataan ini dapat 

berdampak pada stabilitas ekosistem, karena 

dominasi beberapa spesies dapat menghambat 

regenerasi dan mengurangi keberagaman hayati 

dalam jangka panjang (Wang et al., 2021). 

 

Faktor Fisik 

Suhu Udara 

Suhu salah satu faktor lingkungan yang 

berperan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan vegetasi. Fluktuasi suhu ekstrem 

dapat menyebabkan stres pada tumbuhan, yang 

berdampak pada penurunan efisiensi fotosintesis 

dan pertumbuhan yang terhambat (Mareri et al., 

2022; Saputri et al., 2022). Untuk memahami 

pengaruh suhu terhadap vegetasi di lokasi 

penelitian, dilakukan pengukuran suhu udara di 

setiap petak pengamatan. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

suhu udara di lokasi penelitian berkisar antara 

23°C hingga 30°C, dengan suhu harian pada 

setiap petak berada dalam rentang 25,5°C hingga 

27,3°C (Tabel 11 dan Tabel 12). Menurut Morsy 

et al., (2022), suhu rata-rata di dataran rendah 

khatulistiwa biasanya berada dalam kisaran 25°C 

hingga 30°C. Kondisi ini tergolong optimum 

bagi pertumbuhan tumbuhan, karena masih 

berada dalam kisaran suhu yang mendukung 

proses fisiologis utama, termasuk fotosintesis 

(Saputri et al., 2022).  

Vegetasi di lingkungan dengan suhu stabil 

cenderung memiliki pertumbuhan lebih 

konsisten dibandingkan dengan habitat yang 

mengalami fluktuasi suhu ekstrem (Bacelar et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

suhu di lokasi penelitian memungkinkan 

tumbuhan tumbuh secara optimal tanpa 

mengalami stres lingkungan yang berlebihan. 

 
Tabel 11. Suhu udara harian pada Pulau Tepus 

 

Waktu 
Jalur (°C) 

1 2 3 4 5 6 

Pagi 23 23 23 24 23 24 

Siang 28 29 30 28 28 28 

Sore 28 29 29 28 28 29 

Suhu harian 25.5 26 26 26 26 26 

 

Tabel 12. Suhu udara harian pada Rawa Liontin 
 

Waktu 
Jalur (°C) 

1 2 3 4 

Pagi 24 24 25 25 

Siang 29 29 30 30 

Sore 29 28 28 29 

Suhu 

harian 
26.5 26.3 27 27.3 

 

Kelembaban Udara Relatif 

Kelembaban udara relatif di lokasi 

penelitian berkisar antara 49% hingga 81%, 

dengan kelembaban harian pada setiap plot 

dalam rentang 62% hingga 65,3% (Tabel 13 dan 

Tabel 14). Menurut Abraham & Goldblatt, 

(2022), kawasan yang terletak di dekat 

khatulistiwa memiliki variasi musiman yang 

kecil dalam tekanan uap, dengan kelembaban 

udara relatif biasanya di atas 80%. Kelembaban 

udara merupakan faktor lingkungan penting bagi 

pertumbuhan dan distribusi vegetasi. 

Kelembaban tinggi dapat mengurangi transpirasi 

dalam kondisi normal, tetapi vegetasi yang 

beradaptasi dengan kelembaban tinggi 

cenderung lebih rentan terhadap kekeringan saat 
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terjadi perubahan lingkungan yang signifikan. 

Sebaliknya, kelembaban yang terlalu rendah 

dapat meningkatkan laju transpirasi, berisiko 

menyebabkan defisit air pada vegetasi, terutama 

di ekosistem rawa yang sangat bergantung pada 

ketersediaan air (Silaen, 2021).  

Kelembaban udara di lokasi penelitian 

lebih rendah dibandingkan dengan kelembaban 

khas kawasan khatulistiwa (>80%), yang 

mungkin dipengaruhi oleh faktor mikroklimat 

lokal atau perubahan ekosistem. Kondisi ini 

dapat berdampak pada distribusi spesies, 

terutama bagi tumbuhan yang membutuhkan 

tingkat kelembaban tinggi untuk pertumbuhan 

optimal. 

 
Tabel 13. Kelembaban harian pada Pulau Tepus 

 

Waktu 
Jalur (%) 

1 2 3 4 5 6 

Pagi 81 80 79 79 80 79 

Siang 49 49 49 49 49 50 

Sore 50 50 49 49 51 48 

Kelembaban 

harian 

65.3 64.3 64 64 65 64 

 

Tabel 14. Kelembaban harian pada Rawa Liontin 
 

Waktu 
Jalur (%) 

1 2 3 4 

Pagi 73 79 75 71 

Siang 50 51 50 50 

Sore 52 59 59 60 

Kelembaban harian 62 67 64.8 63 

 

Intensitas Cahaya 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

intensitas cahaya di Pulau Tepus berkisar antara 

215 Lux hingga 1068 Lux, sedangkan di Rawa 

Liontin berkisar antara 429 Lux hingga 1740 Lux 

(Tabel 15 dan 16). Perbedaan kisaran intensitas 

cahaya di kedua lokasi ini dapat dikaitkan dengan 

variasi tingkat kerapatan vegetasi. Semakin rapat 

tutupan vegetasi pada tingkat tiang dan pohon, 

semakin sedikit cahaya yang dapat mencapai 

lantai hutan, dan sebaliknya, semakin terbuka 

kanopi hutan, semakin besar jumlah cahaya yang 

masuk (Rahawarin et al., 2025).  

Tingginya intensitas cahaya di Rawa 

Liontin dibandingkan dengan Pulau Tepus 

mengindikasikan bahwa struktur vegetasi di 

Rawa Liontin lebih terbuka. Hal ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan komposisi spesies, 

tingkat suksesi, atau adanya gangguan alami dan 

antropogenik yang memengaruhi tutupan kanopi. 

Intensitas cahaya merupakan faktor penting 

dalam regenerasi tumbuhan, terutama bagi 

spesies dengan toleransi cahaya yang berbeda. 

Spesies pionir cenderung beradaptasi dengan 

cahaya tinggi, sementara spesies toleran naungan 

lebih bergantung pada kondisi cahaya rendah 

untuk pertumbuhan optimal (Bila et al., 2024). 

Selain itu, variasi intensitas cahaya juga 

menentukan dominasi spesies dalam komunitas. 

Lingkungan dengan cahaya tinggi cenderung 

mendukung spesies pionir yang cepat tumbuh, 

sedangkan kawasan dengan tutupan kanopi rapat 

lebih mendukung spesies klimaks yang lebih 

kompetitif dalam jangka panjang (Matsuo et al., 

2021). Dengan demikian, perbedaan intensitas 

cahaya di kedua ekosistem ini dapat 

berkontribusi terhadap variasi pola pertumbuhan 

dan distribusi spesies tumbuhan, karena cahaya 

merupakan salah satu faktor utama yang 

mengontrol proses fotosintesis, pertumbuhan 

bibit, dan regenerasi alami. 

 
Tabel 15. Intensitas cahaya pada Pulau Tepus 

 

Waktu 
Jalur (Lux) 

1 2 3 4 5 6 

Siang 716 678 659 1068 215 1060 

 

Tabel 16. Intensitas cahaya pada Rawa Liontin 
 

Waktu 
Jalur (Lux) 

1 2 3 4 

Siang 1740 664 429 372 

 

Kondisi Tanah 

Tanaman umumnya tumbuh optimal pada 

pH tanah 5,5–6,5 (Camila et al., 2023). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai pH tanah di 

Pulau Tepus dan Rawa Liontin berkisar antara 

4,29 (masam) hingga 6,21 (agak masam). pH 

tanah yang cenderung masam ini dipengaruhi 

oleh tingginya curah hujan di daerah tropis, yang 

menyebabkan pencucian unsur hara esensial 

(Trisnawati, 2022). Keasaman tanah 

memengaruhi ketersediaan unsur hara seperti 

fosfor (P), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg), 

yang cenderung berkurang pada pH rendah 

(Rahmayanti et al., 2021). 

Selain pH, tekstur tanah juga berperan 

dalam menentukan jenis vegetasi yang dapat 

tumbuh di suatu ekosistem. Pulau Tepus 

memiliki variasi tekstur tanah, termasuk berpasir, 

lempung, lempung berdebu, lempung berpasir, 
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dan pasir berlempung, dengan dominasi lempung 

berpasir. Sementara itu, di Rawa Liontin, jenis 

tanah yang paling mendukung pertumbuhan 

tumbuhan adalah pasir berlempung. 

Struktur tanah yang lebih berpasir di Rawa 

Liontin diduga meningkatkan drainase, 

memungkinkan air meresap lebih cepat 

dibandingkan dengan Pulau Tepus. Perbedaan ini 

berpotensi memengaruhi pola distribusi vegetasi, 

karena tanah dengan drainase tinggi cenderung 

mendukung spesies yang toleran terhadap 

kondisi tanah yang lebih kering, sedangkan tanah 

dengan kandungan lempung lebih tinggi dapat 

mempertahankan kelembaban lebih lama dan 

mendukung spesies yang lebih bergantung pada 

ketersediaan air (Girsang & Simanjuntak, 2024). 

 
Tabel 17. Reaksi tanah pada Pulau Tepus dan Rawa Liontin 

 

Lokasi Penelitian 
pH pada kedalaman tanah 

0 – 30 cm Keterangan 30 – 60 cm Keterangan 

Pulau Tepus 

5,04 Masam 4,53 Masam 

4,69 Masam 4,20 Masam 

4,29 Masam 5,38 Masam 

6,27 Agak Masam 5,46 Masam 

5,36 Masam 4,89 Masam 

4,59 Masam 5,72 Masam 

Rawa Liontin 

6,21 Agak Masam 4,43 Masam 

4,45 Masam 5,56 Masam 

5,37 Masam 5,25 Masam 

5,12 Masam 4,44 Masam 

Tabel 18. Tekstur tanah pada Pulau Tepus dan Rawa Liontin 
 

Lokasi Penelitian 
Kedalaman  

Tanah  

Liat 

(%) 

Debu 

(%) 

Pasir  

(%) 
Keterangan  

Pulau Tepus 0 – 30 cm 

3.99 15.96 80.6 Pasir  

7.89 33.54 58.56 Lempung 

7.78 38.90 53.33 Lempung  

16.58 62.19 21.23 Lempung berdebu 

7.75 56.18 36.07 Lempung berdebu 

9.97 35.90 54.13 Lempung berpasir 

 

30 – 60 cm 

4.02 38.15 57.83 Lempung berpasir 

4.87 26.78 68.35 Pasir berlempung 

3.94 41.35 54.71 Lempung berpasir 

7.81 31.23 60.97 Lempung berpasir 

9.87 27.62 62.51 Lempung berpasir 

4.00 35.97 60.03 Lempung berpasir 

Rawa Liontin 0 – 30 cm 

7.94 31.75 60.32 Lempung berpasir 

4.00 17.99 78.02 Pasir berlempung 

3.86 28.94 67.92 Pasir berlempung 

3.94 17.75 78.30 Pasir berlempung 

 

30 – 60 cm 

7.72 21.22 71.06 Pasir berlempung 

3.90 17.56 78.54 Pasir berlempung 

8.02 12.02 79.96 Pasir berlempung 

4.22 19.01 76.76 Pasir berlempung 

Kesimpulan 

 

Hutan Rawa Air Tawar Danau Tangkas 

memiliki pola keanekaragaman tumbuhan yang 

berbeda antara Pulau Tepus dan Rawa Liontin. 

Pulau Tepus memiliki keanekaragaman dan 

kekayaan spesies lebih tinggi, didominasi oleh 

famili Myrtaceae, Elaeocarpaceae, dan 

Euphorbiaceae, dengan kemerataan spesies yang 

tergolong sedang. Sebaliknya, Rawa Liontin 

memiliki keanekaragaman lebih rendah, 

didominasi oleh Homalium sp., dengan 

kemerataan spesies yang lebih rendah akibat 

dominasi spesies tertentu. 
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Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti intensitas cahaya, 

kelembapan udara, pH tanah, dan tekstur tanah. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

upaya konservasi, terutama di Rawa Liontin yang 

memiliki keanekaragaman lebih rendah. Upaya 

seperti pemulihan habitat, pemantauan berkala, 

dan penelitian lebih lanjut tentang spesies 

dominan direkomendasikan untuk menjaga 

stabilitas ekosistem rawa air tawar Danau 

Tangkas dalam jangka panjang. 
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